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Kata Kunci: ABSTRAK

identifikasi; an-nabr; An-Nabr atau aksentuasi adalah salah satu aspek yang dibahas dalam limu

kartun; kaidah; jumlah Al-ashwat (Ilmu Bunyi). Hal ini membicarakan bagaimana bunyi dalam suatu
kata ditekankan agar pengucapannya lebih jelas dibandingkan dengan kata-

Keywords: kata lain dalam kalimat. Dalam konteks ini, sebuah penelitian telah

identification; an-nabr; dilakukan menggunakan kartun berbahasa Arab berjudul "Abdurrahman

cartoon; rules; quantity dan Ahlaam Episode 4" yang diunggah oleh saluran YouTube SFH Channel.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bagaimana An-Nabr

digunakan dalam susunan kalimat. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kualitatif, dengan data utama yang diperoleh dari kartun "Abdurrahman dan Ahlaam
Episode 4". Hasil penelitian ini mengungkapkan 46 posisi penggunaan An-Nabr dalam kartun "Abdurrahman
dan Ahlaam Episode 4", yang dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori. Pertama, pemanfaatan An-Nabr
untuk memperkuat makna dari kata itu sendiri. Kedua, penggunaan An-Nabr yang sesuai dengan konteks
kalimat. Dan ketiga, keberadaan An-Nabr dalam konteks adawatul nafi, nahi, syarat, dan istifham.

ABSTRACT

An-Nabr or accentuation is one of the aspects discussed in the Science of Al-ashwat (Science of Sound). This
entails the discussion of how the sound of a word is stressed to make its pronunciation clearer compared to
other words within a sentence. In this context, a research study was conducted using an Arabic-language
cartoon titled "Abdurrahman and Ahlaam Episode 4," uploaded on the YouTube channel SFH Channel. The
purpose of this research was to identify how An-Nabr is employed within sentence structures. The method
employed in this research was qualitative, with primary data obtained from the cartoon "Abdurrahman and
Ahlaam Episode 4." The findings of this study revealed 46 positions of An-Nabr usage within the cartoon
"Abdurrahman and Ahlaam Episode 4," which can be categorized into three groups. First, the utilization of
An-Nabr to reinforce the meaning of the word itself. Second, the application of An-Nabr that aligns with the
context of the sentence. And third, the presence of An-Nabr in the context of adawatul nafi, nahi, syarat, and
istifham.

Pendahuluan

Identifikasi merupakan proses mencari, menemukan, menghimpun, mengkaji, dan
mencatat data serta informasi yang diperlukan. Kegiatan identifikasi dapat dilaksanakan
dalam berbagai konteks, termasuk di dalamnya identifikasi dalam sebuah wacana atau
teks. Asal usul kata "identifikasi" dapat ditelusuri ke dalam Bahasa Inggris "ldentify,"
yang mengandung konotasi pencarian.

An-Nabr (Aksentuasi) atau dalam bahasa Inggris dikenal sebagai stress adalah aksi
kolektif dari seluruh organ bunyi (speech organs) yang terjadi secara bersamaan.
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Tekanan merujuk pada penekanan pelafalan suku kata tunggal dalam suatu kalimat,
diucapkan dengan jelas dan tampaknya memiliki proporsi yang nyata (Basyar, 2000).
Tekanan merupakan salah satu aspek fonologis dalam prosodi atau suprasegmental,
yang merupakan karakteristik atau sifat bunyi yang melampaui satu fonem tertentu
(Abu-Bakar, 2018).

Dalam analisis an-nabr, penekanan diberikan pada konsep fonem suprasegmental.
Fonem suprasegmental adalah unsur bunyi atau suara yang memiliki peran penting
dalam menyampaikan ekspresi saat diucapkan bersama dengan kata-kata lain (Abu-
Bakar, 2018). Mahasiswa yang telah menyelesaikan studi dalam Bahasa Arab telah setuju
mengenai elemen-elemen suprasegmental yang perlu ditekankan dalam berbicara
Bahasa Arab, yakni (Binti Ramli, 2016): (1) Pembagian suku kata (pecahan kata); (2)
Tekanan suara (kuat atau lemah); (3) Jeda (digunakan untuk memisahkan elemen
linguistik lain yang dapat mengubah makna); (4) Durasi suara (panjang atau pendek); (5)
Intonasi (naik atau turunnya nada suara).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan materi dari episode ke-4 kartun
"Abdurrahman dan Ahlaam" yang berhubungan dengan konsep An-Nabr dalam
pengucapan bahasa Arab. Kartun tersebut berasal dari seri kartun berbahasa Arab yang
diunggah di saluran YouTube SFH Channel, dan dapat digunakan sebagai alat
pembelajaran bahasa Arab bagi anak-anak di Indonesia. Kartun "Abdurrahman dan
Ahlaam" disajikan dalam bahasa Arab fushah dengan gaya penyampaian yang jelas dan
lambat, sehingga memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi unsur-unsur An-Nabr di
dalamnya.

Penelitian mengenai konsep An-Nabr masih memiliki batasan dalam cakupannya,
dan sebagian besar peneliti lebih cenderung memilih individu sebagai subjek penelitian.
Oleh karena itu, fokus utama para peneliti saat ini adalah untuk meluaskan variasi objek
penelitian terkait An-Nabr (Aksentuasi) dengan memanfaatkan data yang berasal dari
kartun berbahasa Arab berjudul "Abdurrahman dan Ahlaam". Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi letak dan posisi An-Nabr dalam episode ke-4 dari kartun
tersebut.

Dalam penyelenggaraan penelitian ini, tiga jenis pendekatan penelitian diterapkan,
yaitu penelitian deskriptif, penelitian kualitatif, dan penelitian pustaka. Alasan untuk
memilih pendekatan deskriptif adalah sebagai berikut: (1) penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan fakta yang ada dalam data dengan cara yang jelas dan terperinci; (2) tujuan
penelitian adalah untuk menyajikan hasil analisis data beserta interpretasinya; dan (3)
penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan variabel-variabel yang telah ditentukan
dalam konteks penelitian.

Kemudian, peneliti mengklasifikasikan pendekatan penelitian ini sebagai
penelitian kualitatif atas dasar beberapa pertimbangan, termasuk: (1) penelitian ini
bertujuan untuk mengenali an-nabr (Aksentuasi) dalam sebuah kalimat bahasa Arab; (2)
data yang digunakan dalam penelitian ini berupa materi audio visual (dalam bentuk
kartun Abdurrahman dan Ahlaam episode 4), yang mengandung unsur-unsur gambar
dan suara; serta (3) penelitian ini difokuskan pada identifikasi an-nabr (Aksentuasi) pada
level kata dalam bahasa Arab.
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Selanjutnya, peneliti juga mengategorikan penelitian ini sebagai penelitian
pustaka, dengan alasan sebagai berikut: (1) pendekatan pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan melalui sumber-sumber pustaka, yaitu kartun atau film; dan (2)
metode pengumpulan data melibatkan teknik simak (mengamati), teknik baca, teknik
mencatat, serta teknik menonton.

Teori An-Nabr (Aksentuasi)

An-nabr (Aksentuasi), atau dalam bahasa Inggris dikenal sebagai stress,
melibatkan aktivitas seluruh organ bunyi (speech organs) yang berlangsung secara
bersamaan. Ketika suku kata diberi an-nabr (Aksentuasi) dalam pengucapan, terlihat
bahwa organ-organ bunyi dalam seseorang beroperasi sepenuhnya, serta otot-otot
paru-paru mengalami tegangan. Proses ini juga berlaku untuk gerakan kedua pita suara,
yang meregang dan berdekatan untuk mengurangi jumlah udara yang keluar, sehingga
frekuensi getaran meningkat. An-nabr (Aksentuasi) melibatkan pengucapan suku kata
tunggal dalam suatu kalimat dengan penekanan yang paling jelas dan tampaknya
memiliki proporsi yang tepat (Basyar, 2000).

Definisi lainnya mengenai An-Nabr (Aksentuasi) adalah tingkat kejelasan relatif
terkait dengan suara atau suku kata, jika dibandingkan dengan suara atau suku kata lain
dalam suatu kalimat (Hassan, 1990). Lebih rinci dijelaskan bahwa An-Nabr merupakan
usaha relatif yang menunjukkan derajat kejelasan dalam pengucapan suku kata yang
spesifik, dan dapat dipersepsikan melalui indera pendengaran (Al Khouly, 1982).

Perbedaan antara tingkat penekanan yang kuat dan lemah pada suku kata -.8) zz

(z-o dapat dilihat dalam contohnya. Suku kata pertama (‘J) diucapkan dengan

penekanan yang lebih tegas atau lebih jelas daripada suku kata lainnya, yang diucapkan
dengan penekanan yang lebih ringan di bawahnya (C"l’)'

g o

Konsensus di kalangan ahli bahasa Arab menunjukkan bahwa terdapat ciri-ciri
khusus yang mengindikasikan An-Nabr atau penekanan. Secara rinci, penekanan atau An-
Nabr dapat dikenali melalui elemen-elemen berikut (Zahroh & Fitriani, 2020):

1. Terdapat aktivitas yang melibatkan kedua otot pita suara dengan pola khusus,
mengakibatkan udara dikeluarkan secara kuat (Jahr).

2. Organ bunyi seluruhnya aktif secara bersamaan.

3.  Gerakan pita suara menjadilebih kuat, menyebabkan timbulnya letupan. Pita suara
akan saling mendekat saat suara diucapkan dengan keras (Jahr), sementara pita
suara akan lebih terpisah ketika suara diucapkan dengan lemah (mahmus).

4.  Usaha dari otot-otot di organ bicara secara umum meningkat.
Gerakan bibir kedua sisi menjadi lebih intens saat ucapan.

6. Gerakan lidah menjadi lebih tepat untuk menghasilkan suara yang lebih jelas
dibandingkan dengan elemen-elemen lainnya.
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Berdasarkan fungsinya para linguis Arab membagi An-nabr menjadi dua bagian
(Jauhar, 2017), yaitu:

An-Nabr (Aksentuasi) Dalam Kata
An-Nabr (Aksentuasi) dalam kata adalah tekanan pada suatu suku kata yang
pengucapannya lebih jelas daripada suku kata yang lain. Contoh:
/zoelzoe/orror/vepue/t srdtidtel «—  asal

/zwelzzoe/mrror/vezoe/ s sHEtE Gl < lasiul

/e zoe/zoe/trom/pon/Gedtdtlits «—  (gadlia

An-Nabr (Aksentuasi) pada kata berfungsi untuk menjaga karakteristik
pengucapan bahasa Arab yang pada dasarnya orang-orang Arab memiliki penekanan
khusus disetiap ucapannya.

An-Nabr (Aksentuasi) Dalam Kalimat

An-Nabr (Aksentuasi) dalam kalimat adalah tekanan pada suatu kata yang
pengucapannya lebih jelas atau lebih dominan daripada pengucapan kata yang lain
dalam satu kalimat:

o gdllia (Kol llia

An-nabr yang pertama terdapat pada kalimat L menjadi 43t L dan menjadi #a: 4o
yang mempunyai arti < b, ¥ lia (ini tidak bermanfaat bagi kalian) dan An-nabr yang
kedua terdapat pada kalimat <l menjadi 25040 Ly dan menjadi i 2> Yang mempunyai
arti «SJ sy ¢l 1is (ini bermanfaat bagi kalian). Perbedaan makna dari kedua kalimat
tersebut disebabkan perbedaan penekanan antara keduanya.

Para ulama linguistik Arab telah menyepakati kaidah/ketentuan an-nabr
(Aksentuasi) dalam pengucapan bahasa Arab. Kaidah-kaidah tersebut dibedakan

berdasarkan jenis An-nabr (Aksentuasi) yaitu kaidah-kaidah An-Nabr (Aksentuasi) dalam
kata dan kaidah-kaidah An-Nabr (Aksentuasi) dalam kalimat.

Berikut penjelasannya :
Kaidah-Kaidah An-Nabr (Aksentuasi) Dalam Kata

Kaidah-kaidah terseb /ut berkenaan dengan posisi An-nabr (Aksentuasi) di setiap
kata dalam bahasa Arab. Adapun kaidahnya ada 6, yaitu:

a) Jika kata tersebut terdiri dari satu suku kata, maka posisi An-Nabr (Aksentuasi)
terdapat atau terletak di suku kata tersebut, contoh:

g’)—‘r“-’ré I‘}A IL4 ryr()"
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b) Jika kata tersebut terdiri dari suku kata yang pendek, maka an-nabr (Aksentuasi)
terdapat pada suku kata yang pertama, contoh:

/Cua/Cua/Cca/: 'C+f;+fj(— é-é
lzoelzoe/zuelt grotie e o

c¢) Jika kata tersebut terdiri dari beberapa suku kata yang panjang, maka an-nabr
(Aksentuasi) terletak pada suku kata terakhir, contoh:

/e zoe/zzoe/: sisatle — usdls
/e zoe/zzoe/: o+l — ol

d) Jika kata tersebut terdiri dari suku kata campuran, maka an-nabr (Aksentuasi)
terletak pada suku kata panjang yang terakhir, contoh:

[toelzomlonr e/ zoal sepoal: prdtdeterdl —  dall
/C&/CC@/C&/CCUA/: Q+5'°+‘6+‘44‘_b}3§\_14

e) Jikasebuahkatadariwazan (sl atau Jsssl maka an-nabr (Aksentuasi) terletak pada
suku kata kedua, contoh:

/zwelzoe/zoe/ ez oa/: s+ Lobghol < g
lzoelzoe/zor/ oo oo/t e L&)

f)  Jika suatu kata bahasa Arab bersambung dengan Dhomir Nashb Muttashil dan suku
katanya sebelum akhir panjang, maka an-nabr (Aksentuasi) terletak pada suku kata
sebelum akhir. Jika suku kata sebelum akhir pendek, maka an-nabr (Aksentuasi)
terletak pada suku kata yang ketiga sebelum akhir, contoh:

lzzoe/ oo/ zoe/ oo/ wer e/ atcutedtat )l «— LEss)
/CC‘P/CG"/C«J‘/C&/i Latotate] «— &K

Kaidah-Kaidah An-Nabr (Aksentuasi) Dalam Kalimat

Setelah membahas kaidah-kaidah an-nabr dalam bentuk kata, selanjutnya dalam
bentuk kalimat. Kaidah-kaidah ini berkenaan dengan posisi An-nabr (Aksentuasi) di
setiap kalimat dalam bahasa Arab. Adapun kaidahnya ada 5, yaitu:

a) Jika di dalam suatu kalimat terdapat Adawatul nafi, nahi, syarat dan istifham maka
An-Nabr terletak pada Adawatul nafi, nahi, syarat dan istifham tersebut. Seperti
contoh:

lowydl cass Y
sl e el Case Y
L S oyl 2 0

Sl cwss Ja
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b) Jika di dalam suatu kalimat terdapat kata tambahan atau yang menyempurnakan
seperti 4w /adl, s, cw=d, as maka An-Nabr terletak pada kata tambahan tersebut.

Seperti contoh:
NV-LINTeD. JUVFL{Jf JLELON
Qi Laasy ¥ s

¢) Jikadidalam suatu kalimat terdapat kata perintah, kata kerja dan kata benda, maka
an-nabr terletak pada kata perintah, kata kerja dan kata benda tersebut. Seperti
contoh:

<0l &l
Elyasel] e ylds
A yaiia

d) An-nabr (Aksentuasi) terletak pada mubtada atau Khobar menyesuaikan
konteksnya. Seperti contoh:

Sazms ol 1 el
ol § azma s gazma
An-nabr (Aksentuasi) pada kalimat tersebut terletak pada khobar mubtada’ yaitu cudi
Seadl d oot el
ol § et 2500
An-nabr (Aksentuasi) pada kalimat tersebut terletak pada mubtada’ yaitu a=s
e) An-nabr (Aksentuasi) terletak pada kata yang menguatkan maknanya, contohnya:
sdall § 5l sl ol S

Tekanan pada kata awal JsI yang berguna untuk menguatkan fiil J<i bukan ;.
ataupun o,

adall 3 K5l ull g1 S|

Tekanan pada kata fail gs!! yang berguna untuk menguatkan bahwa yang makan itu
ssll, bukan > ataupun .-,

wdall 9 K5l padl g5l S
Tekanan pada kata n=!l yang berguna untuk menguatkan bahwa yang dimakan itu
a=ll, bukan 3,01 ataupun Ui

el 31651 sl g5l S|

209



Maliki Interdisciplinary Journal (M1J): 2023, 1(6), 204-216 elSSN: 3024-8140

Tekanan pada kata s berguna untuk menguatkan bahwa yang roti yang dimakan

itu merk nya &l (aoka), bukan _.L..s (padimas)ataupun s, ;L (sari roti)

fedall 35! sl g5l S

Tekanan pada kata #&ll 3 berguna untuk menguatkan bahwa tempat atau lokasi

Alwi makan roti tersebut zdall 4, bukan a,411 § ataupun Jwaall §

Pembahasan

Bagian hasil penelitian ini berisi tentang data yang penulis temukan dalam kartun
Abdurrahman dan Ahlaam episode 4. Data yang akan penulis cantumkan berupa dialog

antar tokoh dalam kartun tersebut. Berikut adalah datanya:

CP IR TIPS [PPOTI PPN [P

lall cad @il ga:

DU 8 @ohes el ellia sl zlill § $hes 2l
ST L el 3L

ol § Bles b lia:

il e dosin 5805,k oy daly:

S5 s Sl 3 1 ram ot i
Sl 8 o Al Lol ¥

Lgsms @Sy LLT 5801 i oMl S in s Crguo Ida

Sl e La eyl e 09,8 4 s ad (lall JLsell wM8T Sualiee (oo AB95:
§lgae LT 058G @1 o) 13l :

Lol 3 Loy i Liaz o 0 ez b o lias O 98, i Lo S piasmad 131, Al Slas Ay
s e lie S cadd La:

¢ ol gemray YW

e Lgle Byshas AST olil Ll iy § (ol ) dadieay (£Laall (SIS01 o piania Ja?

Ll bl g eS8l § s 81yl dae il caliw Jag

By S A el ¢ )l e | Lea

S ol o

AP CAKPORTPORTH

s bl Lide Laal o Aas e

Sl
Syugy
Sl

el

el

oeyllass
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S bgrngs by Jois 13Le : L

I Lol Lat YO

.S RVEO

Ll dlase 401 AS| 8 Lo insl : By ugs
Sodidl el 2 NVPOR

Dari dialog diatas, dapat di klasifikasikan kalimat dan menunjukan posisi an-nabr
(Aksentuasi) nya. Berikut penulis uraikan beserta penjelasannya :

éﬁ".ﬂl‘ S ‘é\.’ij_u__,

Dalam kalimat tersebut, posisi an-nabr (Aksentuasi) terdapat pada kata mlall sesuai

dengan kaidah An-nabr (Aksentuasi) terletak pada kata yang menguatkan maknanya.
Tokoh Sa’id pada kartun tersebut menghendaki jika menekankan pada kata tersebut
untuk menguatkan bahwa yang kelupaan adalah kunci, bukan barang lainnya.

@L"zﬂ ‘3 dee clys Jlia ,‘.,35.'\.5.3‘ o 8 Mes s
Dalam kalimat tersebut posisi an-nabr (Aksentuasi) terdapat pada 3 kata, yang

pertama kata L <bs sesuai dengan kaidah An-nabr (Aksentuasi) terletak pada mubtada

atau Khobar menyesuaikan konteksnya. Tokoh ahlaam lebih menekankan mubtada’
ketimbang khobarnya karena ingin memberitahukan saudanya yang lain (Yusuf dan
Abdurrohman) jika ada ayam jantan raksasa. Kedua kata js.al sesuai dengan kaidah

Jika di dalam suatu kalimat terdapat kata perintah, maka an-nabr terletak pada kata
perintah tersebut, maka kata tersebut ditekankan. Lalu yang ketiga kata ¢! 3 dengan

kaidah yang sama dengan kata yang perama, bedanya posisi kali ini adalah Khobar,
karena tokoh ingin menekankan informasinya ke saudaranya bahwa ayam jantan
raksasa itu ada diluar.

T L Ly I3La

Dalam kalimat tersebut posisi an-nabr (Aksentuasi) terdapat pada kata I3k karena

sesuai dengan kaidah Jika di dalam suatu kalimat terdapat Adawatul nafi, nahi, syarat dan
istifham maka An-Nabr terletak pada Adawatul nafi, nahi, syarat dan istifham tersebut.
Dalam kalimat tersebut jelas ditekankan karena diawali dengan adawatul istifham yang
berupa L

ol 3 Bdlee s i

Dalam kalimat tersebut an-nabr (Aksentuasi) terdapat pada kata @l <bs sesuai

dengan kaidah An-nabr (Aksentuasi) terletak pada kata yang menguatkan maknanya,
setelah penulis teliti, tokoh Ahlaam menghendaki penekanan pada kata tersebut untuk
menguatkan makna, untuk memperjelas kata yang diucapkannya.

el S dosa 809, aly daely

21



Maliki Interdisciplinary Journal (M1J): 2023, 1(6), 204-216 elSSN: 3024-8140

Dalam kalimat tersebut, tokoh dalam kartun menghendaki penekanan pada 2 kata,
yaitu «wi, dan <> sesuai dengan kaidah An-nabr (Aksentuasi) terletak pada kata yang

menguatkan maknanya, kedua kata tersebut sama sama untuk memperjelas kata yang
diucapkan tokoh.
S5 o e Slaall (56 s ey llae L Gyl

Dalam kalimat tersebut an-nabr (Aksentuasi) terdapat pada kata ! karena sesuai

dengan kaidah Jika di dalam suatu kalimat terdapat kata perintah, maka an-nabr terletak
pada kata perintah tersebut. Oleh karena itu terjadi penekanan pada kata tersebut. Dan
juga kata s sesuai dengan kaidah An-nabr (Aksentuasi) terletak pada kata yang

mengudatkan maknanya, tokoh menekankan kata tersebut karena tokoh menghendaki
penekanan yang ada pada kata tersebut.

Sl @ on el Bles ¥
Dalam kalimat tersebut an-nabr (Aksentuasi) terdapat pada 3 kata, pertama pada

Adawatul nahi ¥ karena sesuai dengan kaidah Jika di dalam suatu kalimat terdapat

Adawatul nafi, nahi, syarat dan istifham maka An-Nabr terletak pada Adawatul nafi, nahi,
syarat dan istifham tersebut. Lalu pada kata sl karena sesuai dengan kaidah Jika di

dalam suatu kalimat terdapat kata perintah, maka an-nabr terletak pada kata perintah
tersebut. Kemudian yang terakhir terdapat pada Adawatul Istifham . karena sesuai

dengan kaidah kata yang pertama, yaitu Jika di dalam suatu kalimat terdapat Adawatul
nafi, nahi, syarat dan istifham maka An-Nabr terletak pada Adawatul nafi, nahi, syarat dan
istifham tersebut.

A L

Dalam kalimat tersebut an-nabr terdapat pada kata .wsw karena sesuai dengan

kaidah An-nabr (Aksentuasi) terletak pada mubtada atau Khobar menyesuaikan
konteksnya. Tokoh Said menekankan kata .= karena berkedudukan sebagai Khobar

dan menyesuaikan konteks pertanyaannya sebelumnya yaitu szl § o , dan juga kata
42w lebih khusus dibandingkan kata ui.

gy @09 LU (SIS0 1ia Syl S, dias Sigum |in
Dalam kalimat tersebut diketahui kata yang di tekankan oleh tokoh ada 3, yaitu

yang pertama terletak pada adawatul istifham Ja karena sesuai dengan kaidah Jika di

dalam suatu kalimat terdapat Adawatul ndfi, nahi, syarat dan istifham maka An-Nabr
terletak pada Adawatul ndafi, nahi, syarat dan istifham tersebut. Lalu terletak pada kata
digay 5 L1 yang kedua kata tersebut ditekankan atas kehendak tokoh sendiri.

ol miad L eI e b 09,80 A i ad wlall JLsd ‘a))léi Bualin (e A8gS

Dalam kalimat tersebut an-nabr terletak pada 3 tempat, yang pertama di kata _asss

karena sesuai dengan kaidah Jika di dalam suatu kalimat terdapat kata perintah, maka an-
nabr terletak pada kata perintah tersebut. Lalu yang kedua pada kata JaJ karena tokoh

menghendaki penekanan pada kata tersebut. Dan kata zwu karena sesuai dengan kaidah
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Jika di dalam suatu kalimat terdapat kata perintah, maka an-nabr terletak pada kata
perintah tersebut.

§lgae BT 0sS @d 0of 13k

Dalam kalimat tersebut an-nabr terletak pada 3 kata awal, yaitu 13k yang termasuk
adawatul istifham lalu o yang termasuk adawatul syarat dan «J yang termasuk adawatul

nafi karena sesuai dengan kaidah Jika di dalam suatu kalimat terdapat Adawatul nafi,
nahi, syarat dan istifham maka An-Nabr terletak pada Adawatul ndafi, nahi, syarat dan
istifham tersebut.

Ll 8 Los oyt Liamla 0l 3 clia e o Iooase O 918, L Lie JS ypammid 131 el a3 Amg

Dalam kalimat tersebut an-nabr ditemukan di 4 tempat, yaitu pada kata x»s karena
tokoh menghendaki penekanan pada kata tersebut, kemudian pada kata y»=uJ karena

sesuai dengan kaidah Jika di dalam suatu kalimat terdapat kata perintah, maka an-nabr
terletak pada kata perintah tersebut. Lalu pada kata . yang termasuk adawatul nafi dan

kata o) yang termasuk adawatul syarat karena sesuai kaidah Jika di dalam suatu kalimat
terdapat Adawatul nafi, nahi, syarat dan istifham maka An-Nabr terletak pada Adawatul
nafi, nahi, syarat dan istifham tersebut.

bl e Lia JS cadd Lo

Dalam kalimat tersebut an-nabr terletak pada kata —wid dan kata ,==J karena
sesuai dengan kaidah Jika di dalam suatu kalimat terdapat kata perintah, maka an-nabr
terletak pada kata perintah tersebut.

¢ ol Ogza, YU

Dalam kalimat tersebut an-nabr terletak pada kata W dan pada adawatul nafi ¥

karena sesuai dengan kaidah Jika di dalam suatu kalimat terdapat Adawatul nafi, nahi,
syarat dan istifham maka An-Nabr terletak pada Adawatul nafi, nahi, syarat dan istifham
tersebut.

e Liele Byelas AST elil clal iy § (el ) dadicay (£lianall (IS0 Gyt S

Dalam kalimat tersebut, an-nabr terletak pada kata Ja karena sesuai dengan kaidah

Jika di dalam suatu kalimat terdapat Adawatul nafi, nahi, syarat dan istifham maka An-
Nabr terletak pada Adawatul nafi, nahi, syarat dan istifham tersebut. Lalu pada kata aéw
dan Lde karena tokoh menghendaki penekanan pada kata tersebut yang bertujuan
untuk memperijelas kata.

Dalam kalimat tersebut, an-nabr terletak pada adawatul istifham Ja karena sesuai

dengan kaidah Jika di dalam suatu kalimat terdapat Adawatul nafi, nahi, syarat dan
istifham maka An-Nabr terletak pada Adawatul nafi, nahi, syarat dan istifham tersebut.
Dan juga pada kata <! karena tokoh menghendaki penekanan pada kata tersebut. Dan
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juga an-nabr terletak pada kata aul 5 <<l karena sesuai dengan kaidah Jika di dalam
suatu kalimat terdapat kata perintah, maka an-nabr terletak pada kata perintah tersebut.

g8y nSYI A cal ¢ eyl e b e

Dalam kalimat tersebut, an-nabr terletak pada kata La karena kata haya lebih ke

maksud perintah untuk melaksanakan sesuatu, atau dalam Bahasa Indonesia kita biasa
menyebutkan denga kata “Ayo”. Dan sesuai dengan kaidah Jika di dalam suatu kalimat
terdapat kata perintah, maka an-nabr terletak pada kata perintah tersebut. Dan kata yang
kedua adalah i karena tokoh menghendaki untuk penekanan pada kata tersebut.

Dalam kalimat tersebut, an-nabr terdapat pada adawatul istifham yaitu . karena
dalam kaidahnya Jika di dalam suatu kalimat terdapat Adawatul nafi, nahi, syarat dan
istifham maka An-Nabr terletak pada Adawatul nafi, nahi, syarat dan istifham tersebut.

Dalam kalimat tersebut, an-nabr terdapat pada kata .=« karena sesuai dengan

kaidah An-nabr (Aksentuasi) terletak pada mubtada atau Khobar menyesuaikan
konteksnya. Tokoh Said menekankan kata ... karena berkedudukan sebagai Khobar

dan menyesuaikan konteks pertanyaannya sebelumnya yaitu § =i o , dan juga kata wwaw
lebih khusus dibandingkan kata ul . lalu pada kata Iil karena dalam kaidahnya Jika di
dalam suatu kalimat terdapat Adawatul nafi, nahi, syarat dan istifham maka An-Nabr
terletak pada Adawatul nafi, nahi, syarat dan istifham tersebut.

a2l Lde Jaganl ey

Dalam kalimat tersebut, an-nabr terletak pada adawatul nahi yaitu ¥ karena sesuai

dengan kaidah Jika di dalam suatu kalimat terdapat Adawatul ndafi, nahi, syarat dan
istifham maka An-Nabr terletak pada Adawatul nafi, nahi, syarat dan istifham tersebut.
Dan juga pada kata Lu»! karena sesuai kaidah Jika di dalam suatu kalimat terdapat kata

perintah, maka an-nabr terletak pada kata perintah tersebut.

Siguwgn b Jeai il

Dalam kalimat tersebut, an-nabr terletak pada adawatul istifham yaitu 13k karena

sesuai dengan kaidah Jika di dalam suatu kalimat terdapat Adawatul nafi, nahi, syarat dan
istifham maka An-Nabr terletak pada Adawatul nafi, nahi, syarat dan istifham tersebut.

Hagsl La

Dalam kalimat tersebut, an-nabr terletak pada kata Ll karena sesuai dengan

kaidah Jika di dalam suatu kalimat terdapat kata perintah, maka an-nabr terletak pada
kata perintah tersebut.

CauS
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Mungkin kalimat yang tokoh maksud adalah <ssk.osl a5 jadi an-nabr terletak pada
kata adawatul istifham —s sesuai dengan kaidah Jika di dalam suatu kalimat terdapat

Adawatul nafi, nahi, syarat dan istifham maka An-Nabr terletak pada Adawatul nafi, nahi,
syarat dan istifham tersebut.

Lebud Abase 41 ST 2 Lo ins|

Dalam kalimat tersebut, an-nabr terletak pada kata _ixs! karena sesuai dengan

kaidah kaidah Jika di dalam suatu kalimat terdapat kata perintah, maka an-nabr terletak
pada kata perintah tersebut. Dan juga adawatul istifham L karena sesuai dengan kaidah

Jika di dalam suatu kalimat terdapat Adawatul nafi, nahi, syarat dan istifham maka An-
Nabr terletak pada Adawatul nafi, nahi, syarat dan istifham tersebut.

éjﬂﬂ‘ [q.w.U‘
Dalam kalimat tersebut, an-nabr terletak pada kata gs<d! karena atas kehendak

tokoh sendiri atau mungkin tokoh ingin menguatkan bahwa makanan yang menjadi
kesukaannya adalah daging panggang, bukan soup atau lainnya

Kesimpulan dan Saran

Dari hasil penelitian tersebut, ditemukan bahwa terdapat total 46 posisi An-Nabr
(Aksentuasi) dalam episode ke-4 dari kartun "Abdurrahman dan Ahlaam" yang diunggah
oleh saluran SFH Channel. Ke-46 posisi An-Nabr ini dapat dikelompokkan menjadi tiga
jenis berdasarkan aturan atau prinsip-prinsip tertentu, yaitu: (1) sesuai dengan prinsip
bahwa An-Nabr ditempatkan pada satu kata dalam kalimat bahasa Arab yang bertujuan
untuk memperkuat makna dari kata tersebut itu sendiri; (2) sesuai dengan prinsip yang
menunjukkan bahwa An-Nabr ditempatkan pada satu kata dalam konteks kalimat
bahasa Arab; (3) sesuai dengan prinsip yang menegaskan bahwa jika dalam kalimat
terdapat Adawatul nafi, nahi, syarat, atau istifham, maka An-Nabr ditempatkan pada
Adawatul nafi, nahi, syarat, atau istifham.

Dari temuan ini, dapat disimpulkan bahwa posisi An-Nabr dalam kalimat bahasa
Arab mengikuti prinsip-prinsip khusus yang berdampak pada arti dan makna, serta
memberikan kejelasan maksud yang diterima oleh pendengar.

Artikel ini disusun dengan tujuan untuk memastikan bahwa pendengar dapat
memahami teks yang mereka dengarkan tanpa salah penafsiran, serta untuk
menciptakan intonasi yang sesuai dan tidak monoton dalam percakapan berbahasa
Arab, sehingga dapat memberikan pengalaman mendengar yang menyenangkan bagi
pendengar.

Dalam konteks ini, sangat penting bagi pembicara untuk memperhatikan aturan-
aturan dalam An-Nabr, karena jika tidak, pendengar dapat memiliki interpretasi yang
berbeda dengan maksud yang dimaksud oleh pembicara. Oleh karena itu, kaidah-kaidah
An-Nabr sangat berperan dalam membantu pendengar bahasa Arab memahami konteks
bahasa yang mereka dengar (Zahroh & Fitriani, 2020).

Melalui penelitian ini, harapan penulis adalah dapat memberikan kontribusi bagi
pembaca, terutama pelajar dan individu yang tertarik dalam bidang bahasa Arab, untuk
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lebih memahami cara menentukan posisi An-Nabr (Aksentuasi) dalam teks yang mereka
dengar (Rosyidi, 2016).
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